



A. Teori Dasar (Grand Theory) atas Kinerja Perusahaan
Setiap pihak yang memiliki hubungan dengan perusahaan sangat
berkepentingan dengan kinerja perusahaan. Pentingnya pengukuran kinerja
perusahaan dapat dijelaskan dengan dua teori yaitu teori keagensi (agency theory)
dan teori signal (signalling theory).
Pada teori keagensi (agency theory) dijelaskan bahwa pada sebuah
perusahaan terdapat dua pihak yang saling berinteraksi. Pihak-pihak tersebut
adalah pemilik perusahaan (pemegang saham) dan manajemen perusahaan.
Pemegang saham disebut sebagai prinsipal, sedangkan manajemen orang yang
diberi kewenangan oleh pemegang saham untuk menjalankan perusahaan yang
disebut agen. Perusahaan yang memisahkan fungsi pengelolaan dan kepemilikan
akan rentan terhadap konflik keagenan (agency conflict) yang disebabkan karena
masing-masing pihak mempunyai kepentingan yang saling bertentangan, yaitu
berusaha mencapai kemakmurannya sendiri (Jensen dan Meckling, 1976).
Untuk meminimalkan konflik antara mereka, maka pemilik dan
manajemen melakukan kesepakatan kontrak kerja dengan cara mengatur proporsi
hak dan kewajiban masing-masing guna mencapai utilitas yang diharapkan.
menyatakan bahwa dalam kesepakatan tersebut diharapkan dapat
memaksimumkan utilitas pemilik, dan dapat memuaskan serta menjamin
manajemen untuk menerima reward atas hasil pengelolaan perusahaan.
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Adapun manfaat yang diterima oleh kedua belah pihak didasarkan atas
kinerja perusahaan. Hubungan antara pemilik dan manajemen sangat tergantung
pada penilaian pemilik tentang kinerja manajemen. Untuk itu, pemilik menuntut
pengembalian atas investasi yang dipercayakan untuk dikelola oleh manajemen.
Oleh karenanya, manajemen harus memberikan pengembalian yang memuaskan
kepada pemilik perusahaan, karena kinerja yang baik akan berpengaruh positif
pada kompensasi yang diterima, dan sebaliknya kinerja yang buruk akan
berpengaruh negatif.
Teori kedua yang menjelaskan pentingnya pengukuran kinerja adalah teori
signal (signalling theory). Teori signal membahas bagaimana seharusnya signal-
signal keberhasilan atau kegagalan manajemen (agen) disampaikan kepada
pemilik (principal). Teori signal menjelaskan bahwa pemberian signal dilakukan
oleh manajemen untuk mengurangi informasi asimetris.
Menurut Sari dan Zuhrotun (2006), teori signal (signalling theory)
menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan
informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal. Dorongan tersebut timbul
karena adanya informasi asimetris antara perusahaan (manajemen) dengan pihak
luar, dimana manajemen mengetahui informasi internal perusahaan yang relatif
lebih banyak dan lebih cepat dibandingkan pihak luar seperti investor dan
kreditor.
Kurangnya informasi yang diperoleh pihak luar tentang perusahaan
menyebabkan pihak luar melindungi diri dengan memberikan nilai rendah untuk
perusahaan tersebut. Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan
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mengurangi informasi asimetris, salah satu caranya adalah dengan memberikan
signal kepada pihak luar berupa informasi keuangan yang dapat dipercaya
sehingga dapat mengurangi ketidakpastian mengenai prospek perusahaan pada
masa yang akan datang. Laporan tentang kinerja perusahaan yang baik akan
meningkatkan nilai perusahaan.
Pada signalling theory, adapun motivasi manajemen menyajikan informasi
keuangan diharapkan dapat memberikan signal kemakmuran kepada pemilik
ataupun pemegang saham. Publikasi laporan keuangan tahunan yang disajikan
oleh perusahaan akan dapat memberikan signal pertumbuhan deviden maupun
perkembangan harga saham perusahaan (Kusuma, 2006).
Laporan keuangan yang mencerminkan kinerja baik merupakan signal atau
tanda bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik. Signal baik akan direspon
dengan baik pula oleh pihak luar, karena respon pasar sangat tergantung pada
signal fundamental yang dikeluarkan perusahaan. Investor hanya akan
menginvestasikan modalnya jika menilai perusahaan mampu memberikan nilai
tambah atas modal yang diinvestasikan lebih besar dibandingkan jika
menginvestasikan di tempat lain. Untuk itu, perhatian investor diarahkan pada
kemampuan perusahaan yang tercermin dari laporan keuangan yang diterbitkan
perusahaan.
Hubungan baik akan terus berlanjut jika pemilik ataupun investor puas
dengan kinerja manajemen, dan penerima signal juga menafsirkan signal
perusahaan sebagai signal yang positif. Hal ini jelas bahwa pengukuran kinerja
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keuangan perusahaan merupakan hal yang krusial dalam hubungan antara
manajemen dengan pemilik ataupun investor.
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya terdiri dari neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara
misalnya, sebagai laporan arus kas atau dana), catatan dan laporan lain serta
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan
(IAI,2009:2).
Laporan keuangan merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu
perusahaan pada suatu periode tertentu. Dalam rangka peningkatan transparansi
kondisi keuangan, berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 3/22/PBI/2001
tanggal 13 Desember 2001, bank wajib menyusun dan menyajikan laporan
keuangan dalam bentuk dan cakupan yang tediri dari (Siamat, 2005) :
1. Laporan Tahunan dan Laporan keuangan Tahunan
Laporan Tahunan adalah laporan lengkap mengenai kinerja suatu bank
dalam kurun waktu satu tahun. Laporan Keuangan Tahunan adalah
Laporan keuangan akhir tahun bank yang disusun berdasarkan standar
akuntansi keuangan yang berlaku dan wajib diaudit oleh Akuntan
publik. Laporan Keuangan Tahunan adalah:
a. Neraca, menggambarkan posisi keuangan dari satu kesatuan usaha
yang merupakan keseimbangan antara aktiva, utang, dan modal
pada suatu tanggal tertentu.
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b. Laporan laba rugi merupakan ikhtisar dari seluruh pendapatan dan
beban dari satu kesatuan usaha untuk satu periode tertentu.
c. Laporan perubahan equitas adalah laporan perubahan modal dari
satu kesatuan usaha selama satu periode tertentu yang meliputi laba
komprehensif, investasi dan distribusi dari dan kepada pemilik.
d. Laporan arus kas berisi rincian seluruh penerimaan dan
pengeluaran kas baik yang berasal dari aktivitas operasional,
investasi, dan pendanaan dari satu kesatuan usaha selama satu
periode tertentu.
2. Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan
Laporan ini adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan standar
akuntansi keuangan yang berlaku dan dipublikasikan setiap triwulan.
3. Laporan Keuangan Publikasi Bulanan
Laporan ini adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan
laporan bulanan bank umum yang disampaikan kepada Bank Indonesia
dan dipublikasikan setiap bulan.
4. Laporan Keuangan Konsolidasi
Bank yang merupakan bagian dari suatu kelompok usaha dan atau
memiliki anak perusahan, wajib menyusun laporan keuangan
konsolodasi berdasarkan pernyataan standar akuntansi keuangan yang
berlaku serta menyampaikan laporan sebagaimana diatur dalam
Peraturan Bank Indonesia.
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Seperti perusahaan pada umumnya, bank dalam pelaporan keuangannya
menyajikan informasi-informasi yang bermanfaat baik untuk pihak internal
maupun pemakai eksternal. Menurut Kasmir (2004:241) pihak-pihak yang
berkepentingan dalam mengetahui hasil interpretasi laporan keuangan bank antara
lain:
1. Pemegang saham
Bagi pemegang saham yang sekaligus pemilik bank, kepentingan terhadap
laporan keuangan bank adalah untuk melihat kemajuan kinerja bank, yaitu
kemampuan dalam menciptakan laba dan menggambarkan asset yang dimiliki,
memberikan gambaran berapa jumlah deviden yang akan diterima, dan untuk
menilai kinerja pihak manajemen dalam menjalankan kepercayaan yang
diberikan.
2. Pemerintah
Bagi pemerintah, laporan keuangan baik bagi bank-bank pemerintah maupun
bank swasta adalah untuk mengetahui kemajuan bank yang bersangkutan,
menilai kepatuhan bank dalam melaksanakan kebijakan moneter yang
ditetapkan, dan menilai sejauh mana peranan perbankan dalam
mengembangkan sektor-sektor industri tertentu.
3. Manajemen
Laporan keuangan bagi pihak manajemen adalah untuk menilai kinerja
manajemen bank dalam mencapai target-target yang telah ditetapkan. Ukuran
keberhasilannya dapat dilihat dari pertumbuhan laba yang diperoleh dan
pengembangan aset-aset yang dimiliki.
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4. Karyawan
Bagi karyawan adanya laporan keuangan juga untuk mengetahui kondisi
keuangan bank yang sebenarnya sehingga mereka paham tentang kinerja
mereka.
5. Masyarakat luas
Dengan adanya laporan keuangan, pemilik dana (masyarakat luas) dapat
mengetahui kondisi bank yang bersangkutan, sehingga masih tetap
mempercayakan dananya disimpan di bank yang bersangkutan atau tidak.
Menurut Fuad dan Rustam (2005:18), laporan keuangan dapat diterima
oleh pihak-pihak tertentu, jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut ini: (1)
Relevan, laporan keuangan yang disajikan harus sesuai dengan data yang ada
kaitannya dengan transaksi yang dilakukan, (2) Jelas dan dapat dimengerti,
laporan keuangan yang disajikan harus jelas dan dapat dimengerti oleh pemakai
laporan keuangan, (3) Dapat diuji kebenarannya, laporan keuangan yang disajikan
datanya dapat diuji kebenarannya dan dapat dipertanggungjawabkan, (4) Netral,
laporan yang disajikan harus bersifat netral artinya dapat dipergunakan oleh
semua pihak, (5) Tepat waktu, laporan yang disajikan harus memiliki waktu
pelaporan atau periode pelaporan yang jelas, (6) Dapat diperbandingkan, laporan
keuangan yang disajikan dapat diperbandingkan dengan laporan-laporan
sebelumnya, sebagai landasan untuk mengikuti perkembangan dari hasil yang
dicapai, dan (7) Lengkap, laporan keuangan yang disajikan harus lengkap yang
sesuai dengan aturan yang berlaku agar tidak terjadi kekeliruan dalam menerima
informasi keuangan.
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B. Lembaga Keuangan Perbankan dan Asuransi
Lembaga keuangan merupakan bagian dari sistem keuangan dalam
ekonomi modern yang melayani masyarakat pemakai jasa – jasa keuangan. Sering
lembaga keuangan disebut sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial
intermediary). Intermediasi keuangan merupakan bagian pengalihan dana dari
penabung (lenders) kepada peminjam (borrowers). Menurut Dahlan Siamat
(2005:4) lembaga keuangan adalah badan usaha yang kekayaannya terutama
berbentuk aset keuangan (financial asset) atau tagihan (claims) dibandingkan
dengan aset non keuangan (non financial asset)
1. Perbankan
Menurut UU Nomor : 10 tahun 1998 tentang Perubahan UU Nomor : 7
Tahun 1992 tentang Perbankan, mendefinisikan : ”Perbankan adalah segala
sesuatu yang menyangkut tentang bank, kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara
dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk – bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
Menurut PSAK No 31 bank adalah : ”suatu lembaga yang berperan
sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak - pihak yang
memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak - pihak yang memerlukan
dana (defisit unit) serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas
pembayaran”
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Menurut Arbi (2003:5) bank adalah lembaga keuangan yang usahanya
menyerap dana dari kelompok masyarakat yang berkelebihan dana dan
menyalurkanya kepada kelompok masyarakat yang kekurangan dan membutuhkan
dana tersebut serta memenuhi persyaratan tertentu untuk diberikan bantuan dana
tersebut.
Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melakukan
usahanya (Hasibuan, 2005). Bank selaku pelaksana lalu lintas pembayaran (LLP)
berarti bank menjadi pelaksana penyelesaian pembayaran transaksi komersial atau
finansial dari pembayar ke penerima.
Menurut Vives (2001), perbankan saat ini mengalami perubahan baik pada
sisi kompetisi maupun regulasi yang memaksanya untuk beradaptasi terhadap
lingkungan baru tersebut.
2. Asuransi
Lembaga keuangan bukan bank ialah semua badan yang melakukan
kegiatan di bidang keuangan, yang secara langsung atau tidak langsung
menghimpun dana terutama dengan jalan mengeluarkan kertas berharga dan
menyalurkannya ke dalam masyarakat, terutama guna membiayai investasi
perusahaan – perusahaan (Suyatno, 2003). Sedangkan menurut Siamat (2004)
lembaga keuangan bukan bank adalah lembaga keuangan selain bank yang dalam
kegiatan usahanya tidak diperkenankan menghimpun dana secara langsung dari
masyarakat dalam bentuk simpanan.
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Saat ini, yang dapat dimasukkan ke dalam golongan lembaga keuangan
adalah perusahaan asuransi. Pengertian asuransi menurut kitab Undang – Undang
Hukum Perniagaan ayat 246 adalah asuransi atau pertanggungan adalah suatu
persetujuan antara dua pihak, yaitu pihak penanggung (assuradeur) akan
mengganti kerugian pada tertanggung bila terjadi suatu peristiwa tertentu,
sebaliknya pihak tertanggung akan membayar suatu jumlah yang dinamakan
premi kepada pihak penanggung.
Asuransi menurut Aris B. Setyawan (2005 : 19) adalah perjanjian antara
dua pihak atau lebih dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan
penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga
yang mungkin akan di derita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang
tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas
meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.
Dalam perjanjian asuransi dimana tertanggung dan penanggung mengikat
suatu perjanjian tentang hak dan kewajiban masing – masing. Perusahaan asuransi
membebankan sejumlah premi yang harus dibayar tertanggung. Premi yang harus
dibayar sebelumnya sudah ditaksir terlebih dahulu atau diperhitungkan dengan
nilai resiko yang akan dihadapi. Semakin besar resiko, maka semakin besar premi
yang harus dibayar dan sebaliknya.
Perjanjian asuransi tertuang dalam polis asuransi, dimana disebutkan
syarat – syarat, hak – hak, kewajiban masing – masing pihak, jumlah uang yang
dipertanggungkan dan jangka waktu asuransi. Jika dalam masa pertanggungan
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terjadi resiko, maka pihak asuransi akan membayar sesuai dengan perjanjian yang
telah dibuat dan ditandatangani bersama sebelumnya.
Di Indonesia perusahaan asuransi yang ada dapat dikelompokkan atas
perusahaan asuransi jiwa, asuransi sosial, asuransi kerugian dan resuransi.
Lembaga keuangan perbankan dan asuransi telah memiliki peranan sebagai
lembaga penyediaan pembiayaan dan investasi dalam rangka pembangunan
nasional. Secara yuridis keberadaan asuransi sebagai salah satu lembaga keuangan
bukan bank berdasarkan Undang – Undang No.15 tahun 1952 tentang bursa dan
mulai didirikan pada tahun 1972 untuk mendorong pengembangan pasar uang dan
pasar modal serta mampu membantu permodalan perusahaan – perusahaan,
terutama golongan ekonomi lemah (Suyatno, 2003)
C. Kinerja Keuangan
1. Pengertian Kinerja Keuangan
Sebagai wujud dari hasil yang telah dicapai perusahaan dalam periode
waktu usaha, tidak terlepas dari kinerja yang dilakukan pihak perusahaan. Jika
kinerja perusahaan baik, akan menghasilkan prestasi yang baik pula, begitu juga
sebaliknya.
Menurut Martono (2005 : 52) kinerja keuangan suatu perusahaan sangat
bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholder) seperti investor, kreditur, analisis,
konsultan keuangan, pialang, pemerintah dan pihak manajemen sendiri. Laporan
keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi dari suatu perusahaan, bila disusun
secara baik dan akurat dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai
26
hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu
tertentu. Keadaan inilah yang akan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan.
Sedangkan menurut Harmono (2009 : 46) kinerja perusahaan umumnya
diukur berdasarkan penghasilan bersih (laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang
lain seperti imbalan investasi (return on investment) atau penghasilan per saham
(earning per share). Unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran
penghasilan laba bersih (laba) adalah penghasilan dan beban. Pengakuan dan
pengukuran penghasilan dan beban tergantung sebagai konsep modal dan
pemeliharaan modal yang digunakan perusahaan dalam menyusun laporan
keuangan.
Prinsip – prinsip dalam pengukuran kinerja menurut Hansen dan Mowen
(1995) dalam Rosyati dan Hidayati (2004) adalah :
a. Konsistensi dengan tujuan perusahaan
b. Memiliki adaptabilitas pada kebutuhan
c. Dapat mengukur aktivitas yang signifikan
d. Akseptabilitas dari atas ke bawah
e. Biaya yang digunakan efektif
f. Mudah dipublikasikan
g. Tersaji tepat waktu
Penilaian atas kinerja perusahaan ini melihat apakah kelebihan dan
kekurangan perusahaan, kalau perusahaan mempunyai kelebihan bagaimana
kelebihan tersebut bisa ditingkatkan dan kalau perusahaan mempunyai
kekurangan bagaimana kekurangan tersebut bisa ditutupi. Suatu perusahaan akan
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berupaya memanfaatkan sumber daya secara efisien, dan pada saat yang tepat
melakukan investasi dibidang usaha yang menguntungkan dan memiliki potensi
pertumbuhan yang kuat. Analisis keuangan merupakan basis dalam menilai
kinerja usaha dalam aspek manajemen lainnya.
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI NO.740/KMK/1989,
bahwa yang dimaksud dengan kinerja adalah prestasi yang dicapai perusahaan
dalam periode perusahaan tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan dari
perusahaan tersebut.
Kinerja keuangan adalah analisis keuangan yang dasarnya dilakukan untuk
melakukan evaluasi kinerja masa lalu dengan melakukan berbagai analisis.
Sehingga diperoleh posisi keuangan perusahaan yang mewakili realitas
perusahaan dan potensi – potensi yang kinerjanya akan berlanjut (Lesmana dan
Surjanto, 2003).
2. Tujuan Pengukuran Kinerja
Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam
mencapai tujuan organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah
ditetapkan sebelumnya agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.
Penilaian kinerja dilakukan pula untuk menekan perilaku yang tidak semestinya
(disfunctional behavior) dan untuk mendorong perilaku yang semestinya
diinginkan melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta imbalan balik
yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik (Mulyadi, 2001 : 414).
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3. Pengukuran Kinerja
Untuk mengetahui prestasi yang dicapai perusahaan perlu dilakukan
penilaian terhadap kinerja perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Dalam
mengevaluasi atau menilai kinerja perusahaan yang paling berkepentingan adalah
pemilik perusahaan dalam hal ini investor, para manajer, kreditor, pemerintah dan
masyarakat. Mereka akan menilai perusahaan dengan ukuran keuangan tertentu
sesuai dengan tujuan.
Penilaian kinerja perusahaan dapat diketahui melalui perhitungan rasio
finansial dari semua laporan keuangan yang disajikan perusahaan. Dalam hal ini
Weston dan Brigham (1981) seperti yang dikutip oleh Djarwanto (2004)
mengelompokkan dalam 6 rasio, yaitu : rasio likuiditas, rasio leverage, activity
ratio, rasio profitabilitas, growth ratio, dan rasio valuasi.
Rasio likuiditas bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan rasio leverage bertujuan
mengukur sejauh mana kebutuhan keuangan perusahaan dibelanjai dengan dana
pinjaman. Adapun tujuan dari activity ratio adalah mengukur efektivitas
perusahaan dalam mengoperasikan dana. Rasio profitabilitas bertujuan mengukur
efektivitas manajemen yang tercermin pada imbalan hasil dari investasi melalui
kegiatan penjualan. Sedangkan tujuan dari growth ratio adalah mengukur
kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kedudukannya dalam
pertumbuhan perekonomian dan dalam industri. Rasio valuasi bertujuan
mengukur performance perusahaan secara keseluruhan karena rasio ini
merupakan pencerminan dari rasio imbalan hasil.
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4. Manfaat Pengukuran Kinerja
Manfaat pengukuran kinerja menurut Mulyadi (2001 : 416) adalah sebagai
berikut :
a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui
pemotivasian personel secara maksimum
b. Membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
penghargaan personel, seperti : promosi, transfer dan pemberhentian
c. Mengidentifikasi kebutuhan penelitian dan pengembangan personel
dan untuk menyediakan kriteria seleksi evaluasi program pelatihan
personel
d. Menyediakan suatu dasar untuk mendistribusikan penghargaan
5. Tahap Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja dilaksanakan dalam dua tahap utama yaitu tahap
persiapan dan tahap penilaian (Mulyadi, 2001 : 420).
a. Tahap persiapan terdiri dari tiga tahap rinci :
1. Penentuan daerah pertanggungjawaban dan manajer yang
bertanggungjawab
2. Penetapan kriteria yang dipakai untuk mengukur kinerja
3. Pengukuran kinerja sesungguhnya
b. Tahap penilaian terdiri dari tiga tahap rinci :
1. Pembandingan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah
ditetapkan sebelumnya
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2. Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja sesungguhnya
dari yang ditetapkan dalam standar
3. Penegakan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan
untuk mencegah perilaku yang tidak diinginkan
D. Analisis Rasio Laporan Keuangan
Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari
satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang
relevan dan signifikan (Harahap, 2002 : 297). Rasio keuangan hanya
menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan pos tertentu dengan
pos lainnya, sehingga dapat dengan cepat menilai hubungan antar pos dan
membandingkannya dan pada akhirnya didapatkan sebuah informasi.
Keunggulan analisis rasio menurut Harahap (2002 : 298) adalah sebagai
berikut ini :
1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan.
2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.
3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.
4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model
pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score).
5. Menstandarisir size perusahaan.
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6. Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau
melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau time series.
7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di
masa yang akan datang.
Keterbatasan analisis rasio menurut Harahap (2002 : 298) adalah sebagai
berikut ini :
1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk
kepentingan pemakainya.
2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga
menjadi keterbatasan teknik seperti :
a. Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak
mengandung taksiran dan judgement yang dapat dinilai bias atau
subyektif.
b. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan bisa berdampak
pada angka rasio.
c. Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka
rasio.
d. Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa
diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.
3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia maka akan
menimbulkan kesulitan menghitung rasio.
4. Sulit jika data yang tersedia tidak sesuai.
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Informasi keuangan dapat digunakan untuk melihat kinerja usaha, yaitu
dengan melakukan analisa terhadap laporan keuangan suatu perusahaan dan
diperlukan suatu ukuran tertentu. Ukuran yang sering digunakan dalam analisa
keuangan adalah rasio yang dapat dibuat menurut kebutuhan penganalisa. Ada
berbagai cara yang bisa dilakukan, diantaranya dengan membandingkan rasio
sekarang dengan rasio dari waktu yang lalu pada perusahaan yang sama atau
dengan rasio – rasio yang diperlukan untuk waktu yang akan datang dari
perusahaan.
Rasio – rasio keuangan bermanfaat untuk membantu pemakaian laporan
keuangan untuk melakukan berbagai analisis atas kinerja keuangan perusahaan.
Melalui angka – angka rasio keuangan, pemakai dapat membuat berbagai analisis
kinerja perusahaan termasuk keputusan investasi. Secara umum, rasio keuangan
dibagi kedalam beberapa kelompok seperti rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio
utang atau leverage, rasio kemampuan laba serta rasio saham.
Cara lain yaitu dengan membandingkan rasio – rasio dari suatu perusahaan
dengan rasio – rasio kelompok perusahaan lain yang sejenis untuk waktu yang
sama, maka dapat diketahui apakah perusahaan yang bersangkutan berada diatas
rata – rata atau dibawah rata – rata. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau
pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain dan dengan
menggunakan alat analisa berupa rasio ini, akan dapat menjelaskan atau
memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan
atau posisi perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan
rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.
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Analisis rasio merupakan suatu metode analisa laporan keuangan yang
menganalisa hubungan antara berbagai pos atau perkiraan dalam suatu laporan
keuangan dan merupakan dasar untuk menginterpretasikan keadaan keuangan dan
hasil operasi perusahaan. Sebagai suatu alat untuk menilai prestasi atau kinerja
manajemen perusahaan, rasio tidaklah begitu berarti jika tidak dibandingkan
dengan rasio rata – rata industri atau dengan periode sebelumnya. Dengan
perbandingan ini akan diperoleh suatu gambaran yang jelas tentang prestasi yang
telah dicapai untuk saat ini.
E. Alat Ukur Kinerja Keuangan
Ukuran kinerja keuangan berdasarkan SK. Men.Keu.Nomor KEP-
792/MK/IV/12/1970 tanggal 7 Desember 1970 tentang Lembaga Keuangan yang
telah diubah dan ditambah terakhir dengan Keputusan Menteri Keuangan
No.280/KMK. 01/1989 tanggal 25 Maret 1989 tentang pengawasan dan
pembinaan lembaga keuangan bukan bank serta ditindak lanjuti dengan surat
edaran Bank Indonesia No.SE.23/21/BPPP disebutkan bahwa kinerja lembaga
keuangan adalah mengenai permodalan, kualitas aktiva produktif, aspek
manajemen, rentabilitas dan likuiditas. Sementara itu sesuai publikasi dari Bursa
Efek Jakarta menunjukkan bahwa kinerja perusahaan go public antara lain total
asset, total liabilities, total equity, earning per share, book value, price earning




Rentabilitas menurut Bambang Riyanto (2001 : 35) adalah suatu
perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal
yang menghasilkan laba tersebut. Dapat dikatakan bahwa rentabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
Mamduh M. Hanafi dan A. Halim dalam bukunya Analisis Laporan
Keuangan (2003 : 83), menyatakan bahwa : “Rentabilitas ekonomi atau Return On
Asset merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu”.
Rentabilitas ekonomi adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara
laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang digunakan untuk
menghasilkan laba tersebut, yang dinyatakan dalam persentase. Rentabilitas
ekonomi merupakan kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal yang
bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba.
Rasio rentabilitas ekonomi ini menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan bagi semua investor
seperti kreditur dan pemilik perusahaan. Modal yang diperhitungkan dalam
mengukur rentabilitas ekonomi adalah modal yang bekerja di dalam perusahaan
(operating capital asset). Sedangkan laba yang dipergunakan dalam menghitung
rentabilitas ekonomi ini hanyalah laba yang berasal dari operasi perusahaan, yang
disebut laba usaha (net operating income). Rentabilitas ekonomi sering juga
disebut dengan istilah Return on Asset (ROA) yang semuanya dimaksudkan untuk
mengukur efisiensi penggunaan modal dalam suatu perusahaan.
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Menurut Brealey, dkk (2007 : 75) rumus untuk menghitung Return on
Asset (ROA) adalah :
ROA = Laba Sebelum Pajak x 100%
Total Aset
2. Net Profit Margin (NPM)
Rasio ini lebih spesifik dalam mengukur rasio profitabilitas, karena dapat
memberikan gambaran tentang keuntungan perusahaan setelah dikurangi dengan
pengeluaran biaya - biaya dan pajak pendapatan. Oleh karena itu, rasio ini
bermanfaat sebagi ukuran keseluruhan atas efektivitas operasional. Rasio ini
mengukur hubungan laba bersih setelah pajak dengan laba operasional (Operating
Income) Jika laba tidak mencukupi, tentu perusahaan tidak akan dapat
memberikan keuntungan yang layak kepada investor.
Net profit margin merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dan
asuransi dalam menghasilkan Net Income (laba bersih) dari kegiatan operasinya,
atau disebut juga tingkat kemampulabaan perusahannya. Rasio ini semakin besar
semakin baik. Menurut Horne & Wachowicz (2005 : 215) rumus untuk
menghitung Net Profit Margin adalah :
NPM = Laba Bersih x 100%
Pendapatan Operasional
3. Return On Equity (ROE)
Return on Equity (ROE), rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja
manajemen lembaga keuangan dalam mengelola modal yang tersedia untuk
menghasilkan laba setelah pajak. Laba setelah pajak adalah laba bersih dari
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kegiatan operasional setelah dikurangi pajak sedangkan rata-rata total ekuitas
adalah rata-rata modal inti yang dimiliki lembaga keuangan, perhitungan modal
inti dilakukan berdasarkan ketentuan kewajiban modal minimum yang berlaku
(SE BI No 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001). Rumus untuk menghitung
Return on Equity menurut Horne & Wachowicz (2005 : 211) adalah :
ROE = Laba Setelah pajak x 100%
Total Ekuitas
4. Debt to Assets Ratio (DAR)
Debt to Aset Ratio adalah perbandingan jumlah hutang dengan
keseluruhan asset yang dimiliki perusahaan yang mengukur persentase
penggunaan dana yang berasal dari kreditur dibanding keseluruhan aset.
Debt to Assets Ratio adalah salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat solvabilitas perusahaan. Tingkat solvabilitas perusahaan adalah
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjang perusahaan
tersebut. Suatu perusahaan dikatakan solvabel berarti perusahaan tersebut
memiliki aktiva dan kekayaan yang cukup untuk membayar hutang-hutangnya.
Rasio ini menunjukkan besarnya total hutang terhadap keseluruhan total aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio ini merupakan persentase dana yang
diberikan oleh kreditor bagi perusahaan. Rumus untuk menghitung Debt to Aset
Ratio menurut Brealey, dkk (2007 : 76) adalah :
DAR = Total kewajiban x 100%
Total aktiva
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5. Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio adalah perbandingan jumlah hutang dengan modal
sendiri yang mengukur persentase penggunaan dana yang berasal dari kreditur
dibanding modal sendiri. Apabila hasil debt to equity ratio turun maka akan semakin
bagus karena tingkat hutang bank kecil apabila meningkat maka semakin beresiko
tinggi karena tingkat utang tinggi yang dibiayai dari modal sendiri.
Makin besar angka DER suatu perusahaan maka manajemennya harus
makin kerja keras untuk menjaga arus kas perusahaan. Resiko yang makin tinggi
diharapkan memberikan laba yang juga lebih tinggi. High Risk High Return. Hal
ini bagi investor saham fundamental diperhitungkan sebagai pertimbangan saat
membeli atau menjual saham. Dengan tingkat resiko yang makin tinggi maka
investor fundamental akan menawar makin rendah harga sahamnya.
Sebaliknya makin rendah angka DER suatu perusahaan investor
fundamental akan menghargai makin tinggi karena tingkat resikonya yang lebih
rendah. Investor akan lebih berani membeli saham dengan harga lebih tinggi
dengan catatan semua kondisi sama. Menurut Horne & Wachowicz (2005 : 209-
210) rumus untuk menghitung Debt to Equity Ratio adalah :
DER = Total kewajiban
Ekuitas
6. Earning Per Share (EPS)
Earnings Per Share (EPS) menunjukkan bagian dari laba perusahaan yang
tersedia untuk setiap lembar saham. Earnings Per Share yang lebih besar
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menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik, karena bagian yang lebih besar
dari laba perusahaan yang tersedia untuk setiap lembar saham.
Pada umumnya manajemen perusahaan, pemegang saham biasa dan calon
pemegang saham sangat tertarik pada EPS, karena hal ini menggambarkan jumlah
rupiah yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa dan menggambarkan
prospek earning perusahaan dimasa depan. Dapat di simpulkan bahwa semakin
tinggi nilai EPS akan menyenangkan pemegang saham, karena semakin besar laba
yang disediakan untuk pemegang saham.
Faktor penyebab kenaikan laba per saham :
a. Laba bersih naik dan jumlah lembar saham biasa yang beredar tetap
b. Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang beredar turun
c. Laba bersih naik dan jumlah lembar saham biasa yang beredar turun
d. Persentase kenaikan laba bersih lebih besar daripada persentase kenaikan
jumlah lembar saham biasa yang beredar
e. Persentase penurunan jumlah lembar saham biasa yang beredar lebih besar
daripada persentase penurunan laba bersih
Faktor penyebab penurunan laba per saham :
a. Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang beredar naik
b. Laba bersih turun dan jumlah lembar saham biasa yang beredar tetap
c. Laba bersih turun dan jumlah lembar saham biasa yang beredar naik
d. Persentase penurunan laba bersih lebih besar daripada persentase
penurunan jumlah lembar saham biasa yang beredar
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e. Persentase kenaikan jumlah lembar saham biasa yang beredar lebih besar
daripada persentase kenaikan laba bersih
Menurut Brealey, dkk (2007 : 79) rumus untuk menghitung Earnings Per
Share adalah :
EPS = Laba bersih
Jumlah lembar saham beredar
7. Loan to Deposite Ratio (LDR)
Loan to Deposit Ratio (LDR) rasio ini digunakan untuk menilai likuiditas
suatu bank yang dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank
terhadap dana pihak ketiga. Giro Wajib Minimum (GWM) merupakan
perbandingan giro pada Bank Indonesia dengan seluruh dana yang berhasil
dihimpun (DPK).  Rekening giro adalah rekening pihak eksternal tertentu di Bank
Indonesia yang merupakan sarana bagi penatausahaan transaksi dari simpanan
yang penarikanya dapat dilakukan setiap saat. Rumus untuk menghitung Loan to
Deposit Ratio menurut Horne & Wachowicz (2005 : 217) adalah :
LDR = Jumlah kredit yang diberikan x 100%
Dana pihak ketiga
8. Beban Operasi / Pendapatan Operasi (BOPO)
Beban Operasi / Pendapatan Operasi (Operating Expense to Operating
Income) adalah rasio perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan
operasional. Semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik kinerja
manajemen bank tersebut. Besarnya BOPO yang dapat ditolerir oleh perbankan
Indonesia adalah sebesar 93,5%, Kuncoro (2011:302) dalam Suci (2012).
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Menurut Brealey, dkk (2007 : 73) rumus untuk menghitung Beban Operasi
/ Pendapatan Operasi adalah :
BOPO = Beban Operasional x 100%
Pendapatan Operasional
Menurut Harahap (2005:298) beberapa keunggulan analisis rasio keuangan
adalah :
a. Rasio merupakan angka-angka yang lebih mudah dibaca dan dianalisis.
b. Rasio memiliki pengertian yang lebih sederhana dari informasi yang
tersaji di laporan keuangan.
c. Rasio menunjukkan posisi perusahaan di tengah industri lain.
d. Rasio adalah bahan untuk mengisi model-model pengambilan
keputusan dan model prediksi.
e. Rasio mengukur ukuran perusahaan.
f. Rasio dapat membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain
dengan mudah.
g. Rasio dapat melihat trend perusahaan lebih mudah.
Menurut Keown (2011: 91) beberapa kelemahan analisis rasio keuangan
adalah :
a. Rasio sulit mengidentifikasi kategori industri jika perusahaan bergerak
di beberapa bidang usaha.
b. Rasio sulit membandingkan kinerja antar industri karena angka rata-
rata industri hanya perkiraan dan petunjuk umum.
c. Rasio akan dihitung secara berbeda jika proses akuntansi berbeda antar
perusahaan.
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d. Rasio tidak memiliki pembanding nilai yang rasional.
e. Rasio akan berbeda jika waktu penerbitan laporan keuangan tiap-tiap
perusahaan berbeda.
F. Hubungan Rasio dengan Penilaian Kinerja
Menurut Fahmi (2011 : 46) rasio keuangan dan kinerja keuangan
perusahaan mempunyai hubungan yang erat. Rasio keuangan ada banyak
jumlahnya dan setiap rasio itu mempunyai kegunaan masing-masing. Bagi
investor dia akan melihat rasio dengan penggunaan yang paling sesuai dengan
analisis yang akan dia lakukan. Jika rasio tersebut tidak mereprestasikan tujuan
dari analisis yang akan ia lakukan maka rasio tersebut tidak akan dipergunakan.
Karena dalam konsep keuangan dikenal dengan namanya fleksibelitas, artinya
rumus atau berbagai bentuk formula yang dipergunakan haruslah disesuaikan
dengan kasus yang diteliti.
Laporan keuangan yang disajikan dapat memberikan penilaian apakah
kinerja usaha itu baik atau tidak, karena laporan keuangan merupakan suatu
bentuk pertanggung jawaban tugas - tugas yang dibebankan kepada manajemen.
Laporan keuangan dapat memberikan penilaian kinerja bagi perusahaan yaitu
dengan melihat apakah laba yang dihasilkannya cukup baik, apakah struktur
permodalannya sehat serta efisiensi dari proses produksi. Laporan keuangan juga
dapat menilai kinerja perusahaan dengan cara melakukan interprestasi atau analisa
- analisa terhadap laporan keuangan suatu perusahaan.
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Dengan melakukan analisa tersebut maka penilaian terhadap kinerja usaha
akan lebih tepat dan mempunyai dasar yang kuat, misalnya dengan melakukan
analisa rasio keuangan yang likuiditas, rentabilitas dan aktivitas maka dapat
dilihat bagaimana perusahaan untuk dapat menghasilkan serta meningkatkan
profitabilitas yang kuat.
G. Peranan Laporan Keuangan dalam Menilai Kinerja Keuangan
Laporan keuangan sangatlah penting bagi sebuah perusahaan untuk
menentukan posisi keuangan perusahaannya. Selain itu laporan keuangan
merupakan suatu informasi yang diperlukan oleh perusahaan dalam pengambilan
keputusan yang berguna bagi manajemen untuk menilai keberhasilan pelaksanaan
dan keberhasilan kemampuan perusahaan serta menilai kinerja manajemen itu
sendiri. Prestasi manajemen dapat diukur melalui laporan keuangan. Jika laporan
keuangan suatu perusahaan tidak baik, maka ada kemungkinan akan berpengaruh
terhadap pengukuran prestasi perusahaan itu sendiri. Jadi dengan demikian
peranan laporan keuangan sangat penting dalam mengukur prestasi keuangan.
Perusahaan akan dikatakan dapat berjalan dengan baik bila manajemen
dari perusahaan tersebut juga baik. Sebaliknya perusahaan dikatakan tidak baik
jika manajemen perusahaan itu sendiri tidak baik dan kacau serta tidak terkontrol.
Oleh sebab itu, laporan keuangan sangat berperan dalam menilai usaha karena
laporan keuangan merupakan salah satu alat pertanggungjawaban manajemen
untuk meningkatkan prestasi dalam sebuah perusahaan.
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H. Pandangan Islam tentang Perbankan




































Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
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hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang
itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu).
jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka
yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.
Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang piutang, atau sewa menyewa dan
sebagainya.
I. Telaah Penelitian Terdahulu
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Penelitian Sebelumnya dilakukan oleh Wiwi Rahmi (2006) dengan
menggunakan sampel 10 perusahaan bank dan 10 perusahaan asuransi yang listed
di BEI dan dengan variable penelitian rentabilitas ekonomi, net profit margin,
debt ratio, struktur modal, earning per share, aquity per share, hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa secara keseluruhan kinerja bank lebih baik
dibanding kinerja asuransi.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Apriyana (2008) dengan judul
“Perbandingan Kinerja Keuangan pada Perusahaan Bank dan Asuransi tahun 2007
di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. Hasil dari penelitian tersebut adalah Rentabilitas
Ekonomi bank tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari Rentabilitas
Ekonomi asuransi, Net Profit Margin bank terdapat perbedaan secara signifikan
dengan Net Profit Margin asuransi, Return On Equity bank terdapat perbedaan
yang signifikan dengan Return On Equity asuransi, Debt to Assets Ratio bank
terdapat perbedaan yang signifikan dari Debt to Assets Ratio asuransi, Debt to
Equity Ratio bank terdapat perbedaan yang signifikan dengan Debt to Equity
Ratio asuransi, Earning Per Share bank terdapat perbedaan yang signifikan
dengan Earning Per Share asuransi.
Penelitian lain dilakukan oleh Nanik Linawati (2011) dengan judul
“Perbandingan Kinerja Keuangan antara Perusahaan Asuransi, Bank, Efek, dan
Leasing Periode 2007-2010”. Hasil dari penelitian tersebut adalah kinerja
keuangan perusahaan asuransi berbeda signifikan dibandingkan dengan kinerja
keuangan bank terdapat pada rasio keuangan PER, PBV, EPS, ROA, DAR, dan
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DER. Sedangkan pada rasio keuangan ROE, growth of revenue, dan net income
growth, perusahaan asuransi tidak berbeda signifikan dengan perusahaan bank.
Selanjutnya, penelitian juga dilakukan oleh Gilang Ramadhan (2012)
dengan judul “Perbandingan Kinerja Bank dan Asuransi (Studi Pada Perusahaan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2010)” Penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan perbedaan kinerja bank dan asuransi yang terdaftar
di BEI tahun 2009-2010 diukur melalui LDR, CAR, BOPO, NPM, DR, DER dan
ROA dengan menggunakan uji beda t sampel independen. Hasil analisis
membuktikan bahwa dari rasio-rasio keuangan LDR, CAR, BOPO, NPM, DR,
DER, ROA terdapat perbedaan kinerja yang signifikan antara bank dan asuransi
yang terdaftar di BEI tahun 2009-2010.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yeyen Kusuma (2012) dengan judul
“Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan antara Industri Perbankan dengan
Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Hasil dari penelitian tersebut
adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara RE bank dengan RE asuransi,
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara NPM bank dengan NPM asuransi,
terdapat perbedaan yang signifikan antara EPS bank dengan EPS asuransi,








































































































EPS, ROA, DAR, dan
DER. Sedangkan pada
rasio keuangan ROE,





















































































Sumber : Skripsi Terdahulu
J. Pengembangan Hipotesis
Kinerja merupakan tingkat hasil nyata yang dicapai suatu perusahaan
dalam kurun waktu tertentu. Perusahaan keuangan merupakan perusahaan yang
banyak menghadapi berbagai regulasi yang diterbitkan oleh berbagai lembaga
yang mengatur sektor keuangan. Perusahaan keuangan dikelompokkan menjadi
dua, yaitu Bank dan LKBB. Bank adalah suatu lembaga keuangan yang kegiatan
utamanya menerima simpanan dalam bentuk giro, tabungan dan deposito.
Sedangkan LKBB adalah suatu lembaga yang kegiatan utamanya adalah
menyalurkan dana untuk tujuan konsumsi dan modal kerja, untuk perorangan dan
juga untuk jangka menengah. Salah satu contoh perusahaan LKBB adalah
asuransi.
Kinerja perusahaan yang sudah go public akan sangat diperlukan dan
bahkan diwajibkan untuk melaporkan kinerja perusahaannya secara periodik,
termasuk dalam hal ini adalah perusahaan bank dan perusahaan asuransi yang
telah menjadi perusahaan publik dan listed di BEI. Sebagai perusahaan go public
tentu memiliki ukuran dan penilaian yang sama bagi para investor di bursa efek.
Sebagai perusahaan yang sama - sama bergerak di lembaga keuangan
terutama yang go public dan listed di BEI, bank dan asuransi seharusnya sama-
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sama memiliki kinerja yang baik dan tidak memiliki perbedaan kinerja yang
begitu signifikan. Karena kedua lembaga ini memilki peran sebagai lembaga
penyediaan pembiayaan dan investasi dalam pembangunan nasional dan sekaligus
sebagai lembaga penghimpun dan penyalur dana masyarakat.
Penilaian kinerja perusahaan dapat diketahui melalui perhitungan rasio
financial dari semua laporan keuangan yang disajikan perusahaan. Ada berbagai
cara yang dapat dilakukan, diantaranya dengan membandingkan rasio dari suatu
perusahaan dengan rasio kelompok perusahaan lain yang sejenis untuk waktu
yang sama (Sutrisno : 2005). Dengan demikian dapat diketahui keadaan kinerja
keuangan perusahaan yang telah dicapai.
Dengan adanya pengukuran kinerja keuangan ini diharapkan kedua
lembaga keuangan tersebut dapat lebih memperhatikan dan meningkatkan kinerja
dimasa datang. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriyana (2008)
yang menyatakan bahwa Rentabilitas Ekonomi bank tidak terdapat perbedaan
yang signifikan dari Rentabilitas Ekonomi asuransi, Net Profit Margin bank
terdapat perbedaan secara signifikan dengan Net Profit Margin asuransi, Return
On Equity bank terdapat perbedaan yang signifikan dengan Return On Equity
asuransi, Debt to Assets Ratio bank terdapat perbedaan yang signifikan dari Debt
to Assets Ratio asuransi, Debt to Equity Ratio bank terdapat perbedaan yang
signifikan dengan Debt to Equity Ratio asuransi, Earning Per Share bank terdapat
perbedaan yang signifikan dengan Earning Per Share asuransi.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Gilang Ramadhan (2012) dengan hasil
penelitian adalah rasio keuangan Loan to Deposit Ratio dan beban operasi
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pendapatan operasi terdapat perbedaan kinerja yang signifikan antara perbankan
dan asuransi
Berdasarkan uraian latar belakang, tujuan penelitian, landasan teori, dan
perumusan masalah yang dikemukkan, maka hipotesis yang dapat disimpulan
dalam penelitian ini adalah :
H1 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rentabilitas ekonomi bank
dengan rentabilitas ekonomi asuransi yang terdaftar di BEI.
H2 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara net profit margin bank dengan net
profit margin asuransi yang terdaftar di BEI.
H3 : Terdapat perbedaan yang siginifikan antara return on equity bank dengan
return on equity asuransi yang terdaftar di BEI.
H4 : Terdapat perbedaan yang siginifikan antara debt to assets ratio bank dengan
debt to assets ratio asuransi yang terdaftar di BEI.
H5 : Terdapat perbedaan yang siginifikan antara debt to equity ratio bank dengan
debt to equity ratio asuransi yang terdaftar di BEI.
H6 : Terdapat perbedaan yang siginifikan antara earning per share bank dengan
earning per share asuransi yang terdaftar di BEI.
H7 : Terdapat perbedaan yang siginifikan antara loan to deposit ratio bank dengan
loan to deposit ratio asuransi yang terdaftar di BEI.
H8 : Terdapat perbedaan yang siginifikan antara beban operasi pendapatan operasi
bank dengan beban operasi pendapatan operasi asuransi yang terdaftar di BEI.
